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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 PENDAHULUAN

Komputer merupakan suatu peralatan elektronis yang telah berkembang dengan pesat dan telah merambah berbagai bidang kehidupan. Pada mulanya komputer dirancang sebatas pada penggunaan perhitungan saja, dengan instruksi-instruksi yang sederhana maupun perhitungan-perhitungan yang rumit terselesaikan dengan mudah. Namun, perkembangan komputer menjadi semakin pesat seiring dengan berkembangnya industri elektronika dan bertambahnya cakupan masalah yang ditangani yang memerlukan pengaksesan data secara cepat dan aktual tanpa disertai adanya kesalahan perhitungan sedikitpun.
Jika dilihat dari segi ekonomi dimana harga komputer menjadi lebih murah, maka akan memungkinkan satu unit komputer dapat dimiliki oleh masyarakat secara umum. Dan dengan berbagai ragam kebutuhan yang ada, maka fungsi suatu komputer tidak lagi hanya digunakan sebagai alat perhitungan saja, tetapi komputer menjadi suatu alat yang dapat digunakan untuk beragaram keperluan. Seperti pengolahan data, pengolahan kata sampai pengendalian luar yang terprogram dengan berbasis komputer.
Ruang lingkup penggunaan komputer adalah seperti pengendalian peralatan rumah tangga, penampil pesan dan waktu, industri perakitan mobil, alat komunikasi, pengawasan satelit untuk penerbangan dan sebagainya. Di bidang komputer dan elektronik sendiri, komputer banyak digunakan untuk menguji tegangan dan arus listrik, pengendali berbagai jenis motor listrik, pengujian peralatan elektronik dan sebagainya.

Untuk dapat memanfaatkan komputer sebagai piranti pengendali yang terprogram, selain dibutuhkan pengetahuan di bidang perangkat lunak juga dibutuhkan pengetahuan tentang teknologi digital dan teknik pengantaran, sehingga komputer akan dapat memberikan ketelitian dan kecepatan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan apa yang dilakukan oleh manusia. Dan semakin banyak pula memberikan kemudahan dan kemungkinan untuk berhubungan dengan dunia luar melalui suatu pengantaran (interface)  yang akan menjadi suatu penghubung yang sangat penting perannya. Interface biasanya dapat memiliki beberapa jalur komunikasi ke suatu  alat luar yang terpisah dan masing-masing jalur ini dapat disebut dengan Port. Untuk tiap-tiap port biasanya akan memiliki suatu alamat yang sudah ditentukan. Alamat untuk masing-masing bus juga dapat digunakan sebagai pendayagunaan komputer sempurna.
Beberapa dekade terakhir pesatnya perkembangan komputer sangat terasa. Komputer tidak lagi hanya berdiri sendiri (stand alone) melainkan komputer sudah dapat terkoneksi dengan jaringan. Koneksi komputer dengan jaringan menggunakan protokol yang terkenal yaitu TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol).  Dengan kemampuan komputer tersebut maka hasil pengukuran suhu dari alat pengukur suhu yang dipasang dalam suatu komputer dapat dibaca melalui jaringan internet.
1.2 TUJUAN DAN MANFAAT

Alat pengukur suhu berbasis internet ini dibuat supaya dapat dilakukan pengukuran suhu jarak jauh. Dengan  memanfaatkan kemampuan komputer di dalam jaringan internet maka pengukuran suhu jarak jauh juga dapat dilakukan. Dengan berkembangnya internet maka keakuratan data yang diperoleh akan semakin meningkat.

Alat pengukur suhu ini dapat dimanfaatkan untuk mengetahui suhu suatu tempat di luar negeri dengan mengaksesnya dari komputer tempat kita berada. Dimana pada masa-masa mendatang kebutuhan akan internet setiap orang akan bertambah dengan pesat. 
1.3 BATASAN MASALAH

Batasan-batasan masalah pada laporan tugas akhir pengukuran suhu berbasis internet adalah sebagai berikut.
a. Alat pengukur suhu yang dibuat hanya dapat melakukan pengukuran suhu. Baik itu suhu ruangan ataupun  suhu beberapa  zat cair.
b. Alat pengukur hanya dapat melakukan pengukuran melalui port paralel sebesar 8-bit atau 1 byte.
c. Tidak semua perangkat keras pengukur suhu dibuat.
d. Proses pembacaan suhu, olah data dan menampilkan data dalam bentuk grafik, yang ditampillan pada interface program.
e. Pengaksesan data suhu dilakukan oleh client terhadap  server. Server melakukan pengukuran suhu menggunakan alat pengukur yang sudah plug-in pada server itu sendiri.
1.4 SISTEMATIKA PENULISAN
BAB I : 
Merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, tujuan dan manfaat pembuatan alat serta sistematika penulisan
BAB II :
Menjelaskan dasar teori secara umum tentang sistem komputer, perangkat keras sistem komputer, arsitektur sistem komputer, port paralel, perangkat lunak sistem komputer seperti sistem operasi, pengembang perangkat lunak (Development Tool) serta perangkat lunak aplikasi.  
BAB III :
Membahas internet secara keseluruhan. Termasuk didalamnya membahas jaringan TCP/IP dan pemrograman socket yang dipergunakan untuk transfer datanya.
BAB IV : Membahas perangkat keras yang digunakan dalam aplikasi pengukur suhu berbasis internet. Perangkat keras yang dijelaskan mulai dari sensor suhu, alat konversi dari sinyal listrik menjadi data digital.

BAB V :
Membahas tentang software pengembang yang digunakan, menjelaskan rancangan form, komponen yang digunakan. Juga menjelaskan tentang event-event yang dipergunakan dalam program aplikasinya termasuk diagram alirnya.
BAB VI   :
Merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan, keunggulan dan kelemahan yang didapatkan dari pembuatan alat ini. Juga diberikan saran untuk proses pengembangan alat pada masa-masa mendatang.
1


